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ABSTRACT

The purpose of this study was to find out how the influence of performance expectations, business
expectations, social factors, facilitating conditions, business age and business scale on interest in
using accounting information systems (case study on MSMEs in Balikpapan City). This study used 80
samples from 407 populations taken using the purposive sampling technique. Data in this study are
secondary data and primary data obtained from MSME actors. The data were analyzed by using the
analysis of the measurement model (outer model) and structural model (inner model) using SmartPLS.
The results of the analysis prove that performance expectations and social factors affect the interest in
using accounting information systems. Meanwhile, business expectations have no effect on interest in
using accounting information systems.

Keywords: performance expectations, business expectations, social factors, interest in using
accounting information systems
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh ekspektasi kinerja,
ekspektasi usaha, faktor sosial, kondisi yang memfasilitasi, umur usaha dan skala usaha terhadap
minat penggunaan sistem informasi akuntansi (Studi Kasus pada UMKM di Kota Balikpapan).
Penelitian ini menggunakan 80 sampel dari 407 populasi yang diambil dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Data dalam penelitian ini adalah data sekunder dan data primer yang diperoleh
dari pelaku UMKM. Data dianalisis dengan analisis model pengukuran (outer model) dan model
struktural (inner model) dengan menggunakan SmartPLS. Hasil analisis membuktikan bahwa
ekspektasi kinerja dan faktor sosial berpengaruh terhadap minat penggunaan sistem informasi
akuntansi. Sedangkan ekspektasi usaha tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan sistem
informasi akuntansi

Kata Kunci: ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial. minat penggunaan sistem informasi akuntansi

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan sistem informasi
mengalami kemajuan yang sangat pesat. Sistem
informasi menjadi kebutuhan yang penting untuk
suatu bisnis. Sistem informasi dapat memberikan
kemudahan, kecepatan dan keakuratan dalam
memperoleh data atau informasi (Tritunggal,
2017). Informasi akuntansi memegang peranan
penting sebagai dasar untuk pengambilan
keputusan. Informasi akuntansi menjadi dasar
dalam pengambilan keputusan manajemen usaha
kecil dalam hal pengembangan pasar, penetapan
nilai pasar dan menentukan keberhasilan dari suatu
usaha (Wibowo & Kurniawati, 2016).

Informasi akuntansi juga digunakan untuk
menyampaikan  informasi  keuangan  yang
diperlukan untuk menyelesaikan masalah. Selain
itu, informasi akuntansi dapat menyusun
kebutuhan kas masa mendatang, meningkatkan
produktivitas dan memberi dukungan terhadap
proses produksi (Setiawan, 2019). Ketika
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manajemen dapat membuat keputusan berdasarkan
informasi yang berkualitas, maka informasi yang
berkualitas akan terbentuk dari adanya sistem
informasi yang dirancang dengan baik salah
satunya dengan sistem informasi akuntansi
(Suhartini, 2017).

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
berkembang sangat pesat di berbagai daerah.
UMKM menunjukkan peran penting terhadap
perekonomian. Hal ini terlihat dari banyaknya
usaha dan penyerapan tenaga kerja yang
mendominasi di tanah air. Jumlah pelaku UMKM
telah mencapai 4,4 juta unit usaha atau
menyumbang sebesar 99,77% untuk total sektor
industri secara keseluruhan. Sementara itu,
UMKM saat ini mampu menyerap sebanyak
66,25% dari total 15,6 juta tenaga kerja di sektor
industri. Dengan kontribusi tersebut, UMKM
memiliki peran penting dalam pertumbuhan
ekonomi, kestabilan sosial dan peningkatan sektor
swasta yang dinamis. UMKM dapat membuka
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lapangan pekerjaan sehingga dapat menyerap
tenaga kerja dalam jumlah besar, maka
permasalahan ekonomi bangsa yang berupa jumlah
pengangguran dapat berkurang.

Keberadaan UMKM tidak lepas dari kendala.
Salah satu kendalanya terkait dengan kemampuan
mengelola usaha dengan menggunakan sistem
informasi akuntansi (Efriyenty, 2020). Pelaku
usaha menganggap proses akuntansi tidak terlalu
penting untuk diterapkan. Mereka yang belum mau
menggunakan  teknologi  masih  melakukan
pencatatan secara sederhana dan bahkan tidak
melakukan pencatatan sama sekali. Akibatnya
pelaku usaha tidak mengetahui secara persis berapa
pendapatan yang harus diterima dan berapa biaya
yang harus dikeluarkan. Jika ada perencanaan
kegiatan biasanya tidak tersusun secara rapi hanya
sebatas pengingat (Mastura et al., 2019).

Tujuan  penggunaan  sistem  informasi
akuntansi terhadap UMKM cukup besar antara lain
pelaku usaha lebih  mudah  mengetahui
perkembangan usaha, pemberian informasi dan
kinerja keuangan. Selain itu juga akan membantu
pelaku usaha dalam pengambilan keputusan
mengenai usahanya di masa depan. Sistem
informasi akuntansi akan menjadikan kegiatan
operasional lebih terstruktur, tepat dan efisien
(Hidayah & Muntiah, 2019). Keuntungan dari
penggunaan sistem informasi akuntansi mampu
mengerjakan sejumlah transaksi dengan cepat,
mampu menyimpan dan mengolah data dalam
jumlah yang besar, mampu mengurangi kesalahan
matematis dan menghasilkan laporan dengan tepat
waktu dalam format yang berbeda (Yasa et al.,
2017).

Khususnya di Kota Balikpapan, lokasi yang
strategis dan keunggulan komparatif membentuk
visi pembangunan kota dimasa depan sebagai pusat
jasa, perdagangan dan industri. Oleh karena itu,
untuk mendorong pertumbuhan UMKM perlu
didukung dengan Kketersediaan sarana dan
prasarana yang memadai. Melihat visi kota dan
perkembangan UMKM pada saat ini telah meluas
di wilayah Kota Balikpapan. Perlu diketahui
bahwa UMKM ternyata lebih banyak diminati
dibandingkan industri besar. Ini dikarenakan
UMKM lebih tahan terhadap krisis ekonomi
(Dokumen RPJP Kota Balikpapan, 2005).

Pertumbuhan UMKM di Kota Balikpapan
mengalami  peningkatan yang sangat tinggi.
UMKM masih menjadi salah satu sektor penopang
perekonomian dalam menekan jumlah
pengangguran. Jumlah data UMKM yang dibina
olen Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian
sebanyak 407 usaha. Data tersebut diperoleh dari
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Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kota
Balikpapan. Alasan mengambil penelitian ini
adalah minat pelaku UMKM dalam melakukan
penggunaan sistem informasi akuntansi yang telah
dimanfaatkan secara luas untuk mencatat berbagai
transaksi dan dalam penelitian ini menambahkan
variabel umur usaha dan skala usaha. Dampak
yang diharapkan adalah agar pelaku UMKM
melakukan penggunaan sistem informasi akuntansi
dengan baik, sehingga mendorong keberhasilan
usaha dan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan dan pemberdayaan UMKM.

Penggunaan sistem informasi erat kaitannya
dengan minat perilaku seseorang (behavioral
intention) terhadap penggunaan sistem informasi.
Pengaruh minat perilaku seseorang terhadap sistem
informasi merupakan faktor yang mendukung
munculnya Technology Acceptance Model (TAM)
yang kemudian model ini dikembangkan kembali
oleh Venkatesh menjadi teori yang menyatukan
penggunaan sistem informasi yang lebih dikenal
dengan Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT). Terdapat empat konstruk
dalam UTAUT yang dianggap berperan utama
dalam pengaruh penggunaan sistem informasi
adalah ekspektasi Kinerja (performance
expectancy), ekspektasi usaha (effort expectancy),
faktor sosial (social influence) dan kondisi yang
memfasilitasi (facilitating conditions). Keempat
konstruk tersebut menjadi dasar bagi penggunaan
sistem informasi yang akan menentukan niat
menggunakan dan  kemudian  menghasilkan
perilaku pemakaian yang nyata (Atmojo, 2016).

Minat penggunaan sistem ini muncul dari
pengaruh eksternal berupa hal positif seperti rasa
senang, dengan adanya rasa senang selanjutnya
akan diperkuat oleh persepsi yang positif terhadap
suatu bidang. Minat penggunaan sistem informasi
didefinisikan sebagai tingkat keyakinan individu
dalam penggunaan sistem informasi. Pelaku
UMKM akan berminat menggunakan sistem
informasi jika mereka meyakini bahwa sistem
informasi akan mempermudah pekerjaan dan
meningkatkan kinerjanya, sistem informasi dapat
digunakan dengan mudah dan mendapat dorongan
untuk menggunakan sistem informasi  dari
lingkungan sekitar (Hilmawan, 2020).

Tumbuhnya minat untuk menggunakan sistem
informasi dipengaruhi oleh ekspektasi kinerja,
ekspektasi usaha, faktor sosial, kondisi yang
memfasilitasi, umur usaha dan skala usaha
(Prasetyo, 2021). Ekspektasi Kkinerja sebagai
tingkat individu meyakini bahwa penggunaan
sistem informasi akan meningkatkan Kinerja.
Seorang individu akan menemukan kegunaan dari
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sistem yang digunakan bahwa sistem informasi
akan bermanfaat untuk dirinya dan bantuan sistem
akan membantu mereka dalam suatu perubahan
terhadap kinerja pada suatu bidang pekerjaan.
Semakin  tinggi  ekspektasi  kinerja  yang
diharapkan, maka akan semakin besar pula minat
penggunaan sistem informasi (Tritunggal, 2017).

Ekspektasi usaha sebagai tingkat kemudahan
penggunaan sistem yang dapat mengurangi tenaga
dan waktu yang dihabiskan pelaku UMKM untuk
menyelesaikan pekerjaan. Kemudahan penggunaan
menunjukkan tingkat penggunaan inovasi sebagai
hal yang mudah untuk digunakan dan bisa
mengurangi banyaknya kendala dalam penggunaan
sistem. Bekerja dengan inovasi tersebut tidak sulit
dan akan mendapatkan keuntungan yang maksimal
sebagai bentuk upaya dalam suatu pekerjaan.
Seseorang akan meyakini bahwa penggunaan ini
akan memberikan  kelebihan manfaat dari
sebelumnya (Salamah & Kusumanto, 2017).

Faktor sosial muncul untuk meyakinkan
seseorang menggunakan sistem baru dari orang
lain.  Faktor sosial ditunjukkan oleh tingkat
dukungan rekan Kkerja, manajer dan pimpinan
dengan kepercayaan kepentingan yang diyakininya
akan mempengaruhi menggunakan sistem. Peran
faktor sosial dalam penggunaan sistem informasi
memiliki pengaruh pada perilaku individu (Fithri
Meuthia et al., 2020). Kondisi yang memfasilitasi
sebagai tingkat seseorang percaya bahwa
organisasi dan infrastruktur ada untuk penunjang
sistem, seperti tersedianya sarana dan prasarana
pendukung penggunaan sistem informasi dan
adanya pelatihan untuk membantu pemakai sistem
informasi ketika menghadapi kesulitan (Putri et al.,
2019).

Penelitian yang dilakukan Pramudita, (2010)
dengan menggunakan empat variabel independen,
yaitu ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor
sosial dan kondisi yang memfasilitasi dan satu
variabel dependen yaitu minat penggunaan sistem
informasi akuntansi. Hasil dari penelitian ini
menyatakan bahwa seluruh hipotesis dapat
diterima artinya, ekspektasi kinerja, ekspektasi
usaha, faktor sosial dan kondisi yang memfasilitasi
secara positif signifikan mempengaruhi minat
penggunaan sistem informasi akuntansi. yang
dilakukan oleh (Apitaningrum, 2017).

Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT)

Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT) adalah salah satu model
penerimaan teknologi terbaru yang dikembangkan
oleh Venkatesh pada tahun 2003. UTAUT
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menyatukan  fitur-fitur  dari  delapan teori
penerimaan  teknologi menjadi satu teori.
Kedelapan teori tersebut, diantaranya adalah
Theory of Reasoned Action (TRA), Technology
Acceptance Model (TAM), Motivational Model
(MM), Theory of Planned Behavior (TPB), A
Model Combining The Technology Acceptance
Model and The Theory of Planned Behavior (C-
TAM-TPB), The Model of PC Utilization (MPCU),
The Innovation Diffusion Theory (IDT), The Social
Cognitive Theory (SCT) (Hilmawan, 2020).

Ekspektasi Kinerja

Ekspektasi  kinerja  merupakan tingkat
meyakini seseorang terhadap penggunaan suatu
sistem dalam meningkatkan kinerjanya. Ekspektasi
kinerja memiliki peran utama dalam suatu usaha
karena Dberhubungan dengan efisiensi dan
efektivitas dalam mengolah data transaksi.
Ekspektasi kinerja membantu dan menguntungkan
dalam meningkatkan produktivitas pekerjaan
(Fithri Meuthia et al., 2020).

Semakin tinggi ekspektasi kinerja maka
semakin besar pula minat penggunaan sistem
informasi akuntansi, karena pelaku UMKM akan
merasa ada nilai tambah dalam Kinerjanya.
Seseorang akan merasakan kegunaan sistem yang
digunakan bahwa sistem informasi akan
menguntungkan dirinya dan menggunakan suatu
perubahan dalam bekerja dengan bantuan sistem
akan membantu Kkinerja pada suatu bidang
pekerjaan  (Tritunggal, 2017). Variabel ini
diperoleh dari gabungan penelitian yaitu, persepsi
terhadap kegunaan, motivasi ekstrinsik, kesesuaian
pekerjaan, keuntungan relatif dan ekspektasi-
ekspektasi hasil (Hilmawan, 2020).

Ekspektasi Usaha

Ekspektasi usaha adalah harapan usaha yang
dikeluarkan pelaku UMKM untuk mengoperasikan
sistem atau tingkat kemudahan yang dirasakan
individu terkait dengan penggunaan sistem
informasi akuntansi. Dengan menggunakan sistem,
pekerjaan dapat dilakukan dengan cepat dan
mudah. Hal ini mempengaruhi seseorang untuk
menggunakan  sistem dalam  menyelesaikan
pekerjaannya (Nugraha & Yadnyana, 2018).

Kemudahan penggunaan menjelaskan tingkat
penggunaan inovasi sebagai hal yang mudah untuk
dilakukan dan dapat dikatakan tidak mengalami
banyak kendala dalam penggunaan sistem. Bekerja
dengan inovasi tersebut tidak sulit dan akan
mendapatkan keuntungan yang maksimal sebagai
bentuk upaya dalam suatu pekerjaan. Seseorang
akan meyakini bahwa penggunaan ini dapat
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memberikan kelebihan manfaat dari sebelumnya
(Salamah & Kusumanto, 2017). Variabel terbentuk
dari tiga konstruk pada model sebelumnya yaitu,
persepsi kemudahan penggunaan, kompleksitas
dan kemudahan penggunaan (Hilmawan, 2020).

Faktor Sosial

Faktor sosial dapat mempengaruhi pola pikir
individu. Faktor sosial dapat berupa pergaulan dan
lingkungan kerja. Seseorang mempersepsikan
dirinya dengan kepercayaan yang diyakini akan
mempengaruhi sistem informasi. Faktor sosial
adalah usaha yang dilakukan pelaku UMKM dalam
mengubah sebuah kepercayaan dan tingkah laku
bahwa orang lain dapat mempengaruhi perilaku
untuk menggunakan sistem informasi yang
dipresentasikan sebagai norma subyektif dalam
TRA, TAM, TPB, faktor sosial dalam MPCU,
serta citra dalam teori difusi inovasi (Hilmawan,
2020).

Faktor sosial merupakan bentuk dukungan
teman kerja, manajer, organisasi dan atasan
pemakai yang menemukan adanya kecocokan
inovasi tersebut dalam suatu individu. Pada
lingkungan tertentu, pengguna sistem informasi
akan meningkatkan posisi seseorang dalam sistem
sosial. Jika para anggota suatu kelompok ditempat
kerja meyakini bahwa mereka perlu menggunakan
suatu sistem, maka seorang individu yang
melakukannya akan cenderung ikut menggunakan
sistem tersebut (Salamah & Kusumanto, 2017).

Hipotesis
Pengaruh Ekspektasi Kinerja Terhadap Minat
Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi
Ekspektasi  kinerja didefinisikan sebagali
tingkat keyakinan bahwa dengan menggunakan
sistem akan membantu meningkatkan kinerjanya.
Seseorang yang meyakini bahwa penggunaan
sistem informasi akan sangat bermanfaat dan dapat
meningkatkan kinerja dan produktivitas kerja maka
akan menggunakan sistem informasi tersebut
(Pramudita, 2010). Oleh karena itu, ekspektasi
kinerja berpengaruh pada niat pemanfaatan sistem
informasi.  Penelitian yang dilakukan oleh
Tritunggal, (2017) menyatakan bahwa terdapat
pengaruh signifikan ekspektasi Kinerja
memberikan kontribusi pengaruh terhadap minat
pemanfaatan  sistem  informasi  akuntansi.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat
diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:
H.: Ekspektasi Kinerja mempunyai pengaruh
positif terhadap Minat Penggunaan Sistem
Informasi Akuntansi
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Pengaruh Ekspektasi Usaha Terhadap Minat
Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi
Ekspektasi  usaha  merupakan tingkat
kemudahan  penggunaan  sistem informasi
akuntansi yang dapat menghemat waktu dan tenaga
untuk menyelesaikan pekerjaan. Pelaku UMKM
yang menggunakan sistem informasi akuntansi
dalam pekerjaannya akan lebih mudah daripada
dengan cara manual. Kemudahan penggunaan
sistem informasi akuntansi membuat pelaku
UMKM merasa sistem memiliki kelebihan dan
menciptakan kemudahan penggunaan  sistem
informasi menjadi lebih efisien (Nugraha &
Yadnyana, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh
Pramudita, (2010) menyatakan bahwa ekspektasi
usaha mempunyai pengaruh positif terhadap
penggunaan sistem informasi karena responden
meyakini sistem informasi akuntansi membantu
meningkatkan  kinerja mereka.  Berdasarkan
penjelasan diatas, maka dapat diajukan hipotesis
penelitian sebagai berikut:
H,: Ekspektasi Usaha mempunyai pengaruh positif
terhadap Minat Penggunaan Sistem Informasi
Akuntansi

Pengaruh Faktor Sosial Terhadap Minat
Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi

Faktor sosial adalah tingkat dimana seseorang
menganggap bahwa orang lain menyakinkan
dirinya untuk menggunakan sistem baru. Semakin
besar pengaruh yang diberikan orang sekitar untuk
menggunakan sistem informasi, maka semakin
tinggi pula minat pelaku UMKM untuk
menggunakan sistem informasi. Hal ini dapat
dijelaskan bahwa dorongan faktor sosial disekitar
pelaku UMKM dapat meningkatkan minat untuk
menggunakan sistem informasi (Andriyanto et al.,
2019). Penelitian yang dilakukan oleh Suhartini,
(2017) menyimpulkan bahwa faktor sosial
berpengaruh positif untuk menunjang pekerjaannya
yang cukup signifikan terhadap karyawan.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat
diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:
Hs: Faktor Sosial mempunyai pengaruh positif
terhadap Minat Penggunaan Sistem Informasi
Akuntansi

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan Pada Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM) yang ada di Kota
Balikpapan. Populasi dalam penelitian ini adalah
pengusaha UMKM berdasarkan data binaan yang

diperoleh dari dinas Koperasi, UMKM dan
perindustrian Kota Balikpapan terdapat 407
UMKM. Penelitian ini menggunakan teknik
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purposive sampling untuk pengambilan sampel.
Sampel yang digunakan dalam penelitian iini
memiliki karakteristik antara lain adalah pelaku
UMKM vyang bergerak di bidang jasa, dagang dan
manufaktir, tinggal di kota Balikpapan, memiliki
umur usaha lebih dari 1 tahun dan masih aktif
beroperasi.

Berdasarkan pernyataan Hair et al (2010)
bahwa jumlah sampel dalam penelitian paling
sedikit ~adalah lima kali dari  jumlah
indikatorpenelitian. Pada penelitian ini terdapat 12
indikator pertanyaan sehingga batas minimal
sampel adalah 60. Sehingga penliti menetapkan
100 sampel dimana jumlah ini telah melewati batas
minimal sampel. Teknik analisis data penelitian
menggunakan Partial Least square.

PEMBAHASAN
Gambaran Umum Obyek Penelitian

Sebanyak 100 Kkuesioner dikirim kepada
responden melalui Google Form dan dibagikan
secara langsung pada responden. Pengumpulan
kuesioner didapatkan selama 1 bulan. Pada
penelitian ini sebanyak 100 kuesioner yang dikirim
sebanyak, kuesioner yang tidak diisi sebanyak 17
(17%), kuesioner yang tidak dapat diolah sebanyak
3 (3%) dan sebanyak 80 (80%) kuesioner yang
dapat diolah.

Deskripsi Variabel Penelitian

Hasil analisis deskriptif atas tanggapan
responden  terhadap  variabel-variabel  yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 1. Berdasarkan hasil analisis deskripstif pada
tabel tersebut, indikator ekspektasi Kkinerja,
ekspektasi usaha, faktor sosial memilki rata-rata

Evaluasi Outer Model (Model Pengukuran)
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penilaian lebih besar dari 3,4 sampai dengan 4,2
yang berarti responden menilai baik terhadap
variabel-variabel tersebut.

Analisis penelitian ini menggunakan PLS
yang dilakukan dengan dua model analisis yaitu
model pengukuran (outer model) dan model
struktural (inner model). Menurut Hilmawan,
(2020) indikator dianggap valid jika nilai outer
loading diatas 0,7 dan nilai Average Variance
Extracted (AVE) harus lebih besar dari 0,5. Suatu
konstruk dikatakan reliable jika nilai cronbach’s
alpha dan composite reliability diatas 0,7. Hasil
model pengukuran data dapat dilihat pada pada
tabel 1. Berdasarkan hasil pengujian terhadap
indikator penelitian ini, maka terlihat bahwa nilai
outer loading seluruh indikator diatas 0,7. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa alat ukur ini atau
indikator-indikator sudah merupakan alat ukur
yang tepat untuk mengukur variabelnya.

Tabel 1
Hasil Analisis Variabel Penelitian
Indikator Mean Standard
Pertanyaan Deviasi
EK1 4,250 0,661
EK2 4,175 0,771
EK3 4,312 0,604
EK4 4,175 0,703
EU1 3,650 0,792
EU2 3,737 0,802
EU3 3,837 0,697
EU4 3,450 0,934
FS1 3,663 0,948
FS2 3,862 0,703
FS3 3,775 0,836
FS4 3,913 0,883

Sumber: Hasil Output PLS, data diolah

Tabel 2
Model Pengukuran
. Indikator Outer Cronbach’s Composite

Variabel Pertanyaan Loading Alpha Realibility AVE

EK1 0,864

Ekspektasi EK2 0,765
Kinerja EK3 0,841 0,848 0,898 0,688

EK4 0,843

EU1l 0,875

Ekspektasi EU2 0,838
Usaha EU3 0,877 0,862 0,906 0,708

EU4 0,773

FS1 0,823

. FS2 0,860
Faktor Sosial Fs3 0.838 0,865 0,907 0,709

FS4 0,846

Minat MPS1 0,936
Penggunaan 0,773 0,895 0,811

SIA MPS2 0,863

Sumber: Hasil Output PLS, data diolah
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Gambar 1

Model Pengukuran
Sumber, Data diolah (2021)

Evaluasi Model Struktural

Uji model struktural dilakukan dengan melihat
R-Square yang merupakan uji goodness-fit model.
Pengujian goodness-fit model diuji dengan melihat
hasil nilai R-Square pada Tabel 3.

Berdasarkan tabel 3 nilai R-Square pada
variabel minat penggunaan sistem informasi
akuntansi sebesar 0,368 yang berarti variabel minat

penggunaan sistem informasi akuntansi yang
dijelaskan oleh konstruk ekspektasi Kinerja,
ekspektasi usaha, faktor sosial, kondisi yang

memfasilitasi, umur usaha dan skala usaha yang
berarti masuk ke dalam kategori moderate yang
nilai R-Square diatas 0,33.

Tabel 3
Nilai R-Square
Variabel R-Square
Minat Penggunaan 0,368

SIA
Sumber: Hasil Output PLS, data diolah
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Hasil Analisis dan Evaluasi Model pengukuran

Hasil model pengukuran berikut bertujuan
untuk mengetahui pengaruh tekanan institutional
terhadap Kkinerja lingkungan dengan dimediasi
akuntansi  manajemen  lingkungan.  Model
struktural yang dibangun dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Pengujian Hipotesis
Ekspektasi Kinerja Terhadap
Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi
Hasil pada path coefficients menunjukkan
pengaruh ekspektasi Kkinerja terhadap minat
penggunaan sistem informasi akuntansi memiliki
nilai original sample 0,418, nilai ini menunjukkan
variabel tersebut mempunyai pengaruh yang
positif. Disisi lain hasil dan nilai t-statistic sebesar
3,471 > 1,96 sehingga menunjukkan hasil yang
signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis 1
dalam penelitian ini diterima karena ekspektasi
kinerja memiliki pengaruh positif terhadap minat
penggunaan  sistem informasi akuntansi.

Minat
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Tabel 4
Hasil Path Coefficients
Original -
. . T Statistic P
Hipotesis Satgp))el (|O/STDEV)) value Keterangan
Eifﬁggﬁf:;f;‘zja — Minat 0,418 3,471 0,001  Diterima
Egﬁggﬁf;;fgfka — Minat 0,231 1,384 0167  Ditolak
ﬁZﬁ;Zrui‘;Z?lsﬁ\Mmm 0,486 2517 0012  Diterima
Sumber: Hasil Output PLS, data diolah
EK1
&24 895
B2 7057
23,367
ke g
' \
Ek4 Ekspektasi Kinerja
4,390
EU1 \
8923 IPS1
U2 100 s H_,su.uaw“*
I 1?04118?0 - 12,795
Y hPS2
EL4 Ekspektasi Usaha Minat
ES 3.138 Penggunaan

21,711

123073

411430
22,136

F52

Fs3

F34 Faktor Sosial

Sistern Informasi
Akuntansi

Gambar 2
Hasil Model Struktural

Ekspektasi Usaha Terhadap Minat Penggunaan
Sistem Informasi Akuntansi

Hasil pada path coefficients menunjukkan
pengaruh  ekspektasi usaha terhadap minat
penggunaan sistem informasi akuntansi memiliki
nilai original sample -0,231, nilai ini menunjukkan
variabel tersebut tidak memiliki pengaruh. Disisi
lain hasil dan nilai t-statistic sebesar 1,384 < 1,96
sehingga menunjukkan hasil yang tidak signifikan.
Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis 2 dalam
penelitian ini ditolak karena ekspektasi usaha tidak
memiliki pengaruh terhadap minat penggunaan
sistem informasi akuntansi.

Faktor Sosial Terhadap Minat Penggunaan
Sistem Informasi Akuntansi

Hasil pada path coefficients menunjukkan
pengaruh faktor sosial terhadap minat penggunaan
sistem informasi akuntansi memiliki nilai original
sample 0,486, nilai ini menunjukkan variabel
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tersebut mempunyai pengaruh yang positif. Disisi
lain hasil dan nilai t-statistic sebesar 2,517 > 1,96
sehingga menunjukkan hasil yang signifikan.
Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis 3 dalam

penelitian ini diterima karena faktor sosial
memiliki  pengaruh  positif terhadap minat
penggunaan sistem informasi akuntansi.
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis diatas

membuktikan bahwa ekspektasi kinerja dan faktor
sosial berpengaruh terhadap minat penggunaan
sistem informasi akuntansi. Ekspektasi usaha,
kondisi yang memfasilitasi, umur usaha dan skala
usaha tidak berpengaruh terhadap  minat
penggunaan sistem informasi akuntansi.
Pembahasan hasil pengujian hipotesis dijelaskan
sebagai berikut:

Pengaruh Ekspektasi Kinerja Terhadap Minat
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Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ekspektasi Kkinerja berpengaruh positif
terhadap minat penggunaan sistem informasi
akuntansi bagi pelaku UMKM Kota Balikpapan.
Hal ini bisa dilihat pada tabel 4.12 bahwa nilai p
value 0,001 < 0,05. Hipotesis 1 menyatakan bahwa
ekspektasi kinerja berpengaruh positif terhadap
minat penggunaan sistem informasi akuntansi
dapat diterima.

Pelaku UMKM merasa dengan menggunakan
sistem informasi akuntansi dapat meningkatkan
produktivitas dan  memungkinkan  mereka
menyelesaikan aktivitas lebih cepat. Semakin
tinggi ekspektasi kinerja yang diharapkan, maka
semakin besar pula minat penggunaan sistem
informasi akuntansi bagi pelaku UMKM Kota
Balikpapan. Variabel ini dianggap penting karena
penelitian sebelumnya telah terbukti sebagai faktor
yang memiliki dampak paling kuat pada
penggunaan sistem informasi akuntansi. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hilmawan, (2020); Nugraha &
Yadnyana, (2018); Pramudita, (2010) yang
menyatakan adanya hubungan yang berpengaruh
pada variabel ekspektasi kinerja terhadap minat
penggunaan sistem informasi akuntansi.

Pengaruh Ekspektasi Usaha Terhadap Minat
Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ekspektasi usaha tidak berpengaruh
terhadap minat penggunaan sistem informasi
akuntansi bagi pelaku UMKM Kota Balikpapan.
Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.12 bahwa nilai p
value 0,167 > 0,05. Hipotesis 2 menyatakan bahwa
ekspektasi usaha berpengaruh terhadap minat
penggunaan sistem informasi akuntansi ditolak.

Pelaku UMKM menganggap bahwa belum
memerlukan  penggunaan  sistem  informasi
akuntansi untuk menyusun laporan keuangan dan
belum memiliki keyakinan yang cukup akan
kemudahan dalam penggunaan sistem informasi
akuntansi.

Hasil penelitian ini menandakan adanya
perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh
Andriyanto et al., (2019); Hilmawan, (2020); Jati,
Nugroho Jatmiko, (2014) yang menyatakan bahwa
ekspektasi usaha berpengaruh terhadap minat
penggunaan sistem informasi akuntansi. Perbedaan
dapat terjadi karena dalam penelitian tidak
dibedakan antara pelaku UMKM yang sudah dan
belum menggunakan sistem informasi akuntansi.
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Pengaruh Faktor Sosial Terhadap Minat
Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa faktor sosial berpengaruh positif terhadap
minat penggunaan sistem informasi akuntansi bagi
pelaku UMKM Kota Balikpapan. Hal ini bisa
dilihat pada tabel 4.3 bahwa nilai p value 0,012 >
0,05. Hipotesis 3 menyatakan bahwa faktor sosial
berpengaruh positif terhadap minat penggunaan
sistem informasi akuntansi dapat diterima.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa
faktor sosial berupa lingkungan kerja dan
pergaulan mempengaruhi minat penggunaan sistem
informasi akuntansi bagi pelaku UMKM Kota
Balikpapan. Hal ini dikarenakan dorongan orang
terdekat dapat mempengaruhi mereka untuk
melakukan pelatihan yang dapat memanfaatkan
dan mengoperasikan sistem informasi akuntansi.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian
Handayani et al., 2019; Meuthia et al., 2014, yang
membuktikan bahwa factor soaial mempengaruhi
minat UMKM menggunakan system informasi
akuntansi. Namun berbeda dengan hasil penelitian
Andriyanto et al., 2019, bahwa factor sosial tidak

mempengaruhi minat UMKM untuk
memanfaatkan sistem informasi akuntansi. Pada
penelitian Andriyanto et al., 2019,

mengindikasikan bahwa individu menganggap
bahwa penggunaan sistem informasi akuntansi
merupakan  suatu  kewajiban  yang  harus
diprioritaskan tanpa harus meminta dukungan dari
pimpinan atau rekan kerja pada organisasi tersebut.

Hasil penelitian membuktikan bahwa Unified
Theory of Acceptance and Use of Technology
(UTAUT) dapat digunakan sebagai alat analisis
untuk memahami bagaimana pengaruh faktor
sosial terhadap minat penggunaan sistem informasi
akuntansi. Semakin besar pengaruh lingkungan
terhadap minat penggunaan sistem informasi
akuntansi, maka semakin besar pula minat pelaku
UMKM untuk menggunakan sistem informasi
akuntansi.

PENUTUP
Kesimpulan Dan Saran

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, maka diambil simpulan
penelitian sebagai berikut:

1. Ekspektasi kinerja memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap minat penggunaan
sistem informasi akuntansi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa peningkatan kinerja dan
motivasi yang tinggi dalam menyelesaikan
pekerjaan  dapat  mempengaruhi  minat
penggunaan sistem informasi akuntansi bagi
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pelaku UMKM Kota Balikpapan.

Ekspektasi usaha tidak memiliki pengaruh

terhadap minat penggunaan sistem informasi

akuntansi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ekspektasi usaha seperti pekerjaan dapat
dilakukan dengan mudah dan cepat tidak
mempengaruhi dalam minat penggunaan sistem
informasi akuntansi bagi pelaku UMKM Kota

Balikpapan.

. Faktor sosial memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat penggunaan sistem
informasi  akuntansi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa faktor sosial berupa
pergaulan dan lingkungan kerja mempengaruhi
minat penggunaan sistem informasi akuntansi
bagi pelaku UMKM Kaota Balikpapan.

Keterbatasan  dan rekomendasi untuk

penelitian selanjutnya

Penelitian ini menguji ekspektasi kinerja dan
faktor sosial. Pengaruhnya terhadap minat
menggunakan  sistem informasi  akuntansi,
pengembangan dari hasil penelitian masih
dimungkinkan. Penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan hasil penelitian ini dengan
menggunakan pendekatan kualitatif sehingga
diperoleh informasi yang lebih banyak, mengingat
kebutuhan informasi  terkait perkembangan

UMKM di Indonesia sangat diperlukan.
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